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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh sistem reward dan recognition terhadap
motivasi dan kinerja karyawan di Perusahaan Explore Wisata Organizer. Melalui pendekatan
kuantitatif dengan metode survei, data dikumpulkan dari karyawan untuk mengevaluasi persepsi
mereka terhadap sistem reward dan recognition yang di terapkan. Hasil analisis menunjukan
bahwa kedua sistem tersebut memiliki dampak signifikan terhadap motivasi dan Kinerja
karyawan. Temuan ini menekankan bahwa pentingnya perancangan dan implementasi sistem
reward dan recognition yang efektif untuk meningkatkan kinerja di perusahaan Explore Wisata
Organizer.

Kata Kunci: Sistem Reward, Recognition, Motivasi dan Kinerja Karyawan.

Abstract

This research aims to explore the influece of reward and recognition systems on employee
motivation and performance at the Explore Wisata Organizer. Through a quantitative approach
with survey methods, data is collected from employees to evaluate their perceptions of the reward
and recognition system implemented. The results of the analysis show that the two systems have
a significant impact on employee motivation and performance. These findings emphasize the
importance of designing and implementing an effective reward and recognition system to
improve performance in Explore Wisata Organizer companies.

Keyword: Reward System, Recognition, Motivation abd Employee Performance.

Pendahuluan

Dalam dunia bisnis yang sudah semakin kompetitif, perusahaan maka dituntut
untuk terus meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan (Amelia, 2023);(Agustina
& Salmah, 2021). Salah satu strategi yang nantinya dapat diterapkan adalah dengan
melalui sebuah sistem reward dan recognition (Hafizh, 2021);(Hasibuan, 2020);(Safitri,
D., 2021). Sistem ini memainkan peran yang sangat penting dalam memotivasi karyawan,
yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap kinerja mereka di perusahaan
Explore Wisata Organizer (Solikhah & Amelia, 2022);(Agustina & Salmah, 2021).
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Bisa dipastikan bahwa semua perusahaan pasti ingin memiliki karyawan-
karyawan yang unggul. Saat perusahaan menerima karyawan bekerja, harapannya
karyawan yang melamar berkualitas tinggi (Nurhalizah & Oktiani, 2024). Bisa di
simpulkan bahwa setiap perusahaan ingin memiliki tenaga kerja yang efisien, cekatan,
disiplin dan mampu bekerja dengan penuh bertanggungjawab (Octavia & Budiono,
2021);(Tristianingsih, GS, & Hidayat, 2022);(Umam & Abdurokhim, 2023).

Perusahaan Explore Wisata Organizer, yang utamanya bergerak di bidang travel
pariwisata, menghadapi tantangan dalam mempertahankan serta meningkatkan kinerja
pegawainya. Dalam industri pariwisata membutuhkan tenaga kerja yang tidak hanya
terampil dan cekatan, tetapi juga harus termotivasi untuk memberikan layanan yang
terbaik bagi pelanggan (Stanley & Remiasa, 2022). Dalam konteks ini, sistem reward dan
recognition menjadi alat penting untuk memastikan seluruh pegawai merasa dihargai dan
termotivasi (Novia, 2021);(Riza & Mutiarni, 2022).

Reward, yang bisa berupa kompensasi finansial seperti bonus dan insentif, serta
recognition, yaitu mencakup pengakuan non-finansial seperti sebuah penghargaan atapun
pujian, yang mana dapat memberikan dorongan signifikan bagi karyawan di perusahaan
(Akbar, 2020);(Nurjaya, 2021). Sistem ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih positif untuk meningkatkan kepuasan kerja dan untuk mengurangi tingkat turnover
karyawan (Handayani, Seniorita, Rizal, & Abdullah, 2022).

Reward sering diidentikan sama dengan kompensasi, padahal keduanya memiliki
perbedaan yang nyata (Figi, 2018). Reward dalam bahasa indonesia diartikan
penghargaan atau hadiah, sedangkan kompensasi dalam bahasa inggrisnya compensation
(Siregar, 2020). Wujudnya bisa saja sama, dimana reward bisa berwujud finansial
maupun non-finansial, namun kriteria pemberiannya berbeda (Sugianingrat & Sarmawa,
2024). Maka dapat di simpulkan bahwa reward adalah sebuah penghargaan yang
diberikan kepada karyawan sebagai bentuk apresiasi dan kontribusi terhadap kinerja
mereka. Reward ini dapat berupa kompensasi finansial seperti bonus, dan insentif,
ataupun non-finanasial seperti cuti tambahan, hadiah dan fasilitas tertentu (Prasetya,
Faizal, & Choirunnisak, 2021);(Rahmanda, 2020).

Pemberian reward bertujuan untuk meningkatkan motivasi karyawan agar mereka
tetap bersemangat dalam pekerjaannya dan terus berusaha untuk mencapai target yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Selain itu, reward yang diberikan dengan secara
konsisten dan sangat adil maka dapat meningkatkan loyalitas dan kepuasan kerja
karyawan. Recognition adalah bentuk suatu penghargaan yang diberikan sebagai
pengakuan atas prestasi dan kontribusi karyawan. Recognition ini biasanya bersifat non-
finansial dan dapat berupa sebuah pujian, sertifikat penghargaan, atau pengakuan publik
atas sebuah capaian tertentu (Yulianti, 2020);(Sugiono, Efendi, & Al-Afgani, 2021).

Tujuan dari adanya recognition untuk memberikan apresiasi yang nyata kepada
karyawan sehingga mereka merasa dihargai dan diakui oleh atasan atau perusahaan. Hal
ini dapat meningkatkan bentuk rasa bangga dan kepuasan Kkerja, serta memotivasi
karyawan untuk terus bekerja keras dengan baik dan berkontribusi lebih bagi perusahaan.
Menurut Ginting (2020) Kemampuan organisasi untuk menjalankan strategi bisnis dalam
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rangka mencapai tujuan perusahaan sangat tergantung pada kinerja karyawan. Kinerja
karyawan juga sangat menentukan keberlanjutan keunggulan kompetitif perusahaan.

Motivasi karyawan adalah dorongan internal yang mendorong seorang karyawan
untuk mencapai tujuan dan target bagi pekerjaan mereka. Motivasi dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja, kebijakan perusahaan, hubungan antar
karyawan serta sistem reward dan recognition. Bagi karyawan yang sudah termotivasi
cenderung memiliki semangat kerja yang sangat tinggi, produktivitas yang baik, dan
komitmen yang kuat terhadap perusahaan. Motivasi yang tinggi juga mampu berperan
sangat penting dalam meningkatkan inovasi, kreativitas, dan efisiensi dalam
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan.

Menurut Sitorus (2020) Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi
perilaku manusia, motivasi disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau
kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk
mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri. Kinerja karyawan adalah hasil kerja
yang sudah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab. Kinerja
ini dapat diukur melalui berbagai indikator baik itu produktivitas, kualitas kerja, efisiensi
dan tingkat keberhasilan didalam mencapai suatu target. Kinerja karyawan juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk keterampilan pengalaman, baik itu motivasi,
serta dukungan yang diberikan oleh perusahaan melalui sistem reward dan recognition
itu sendiri. Jadi untuk peningkatan kerja karyawan akan berdampak positif pada
keberhasilan dan perkembangan bagi perusahaan secara keseluruhan.

Kinerja karyawan mengacu pada mutu pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
di dalam implementasi mereka melayani program sosial. Memfokuskan pada asumsi
mutu bahwa perilaku beberapa orang yang lain lebih pandai daripada yang lainnya dan
dapat diidentifikasi, digambarkan, dan terukur. Sistem penghargaan (Reward system)
terdiri atas semua komponen organisasi, termasuk orang-orang, proses, aturan dan
prosedur, serta kegiatan pengambilan keputusan, yang terlibat dalam mengalokasikan
kompensasi dan tunjangan kepada pegawai sebagai imbalan untuk kontribusi mereka
pada organisasi.

Penelitian terdahulu oleh Gunawan (2023) bahwa penghargaan dan hukuman
memiliki efek positif yang signifikan.Reward berpengaruh positif, namun tidak semua
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya besar kecilnya reward yang diterima
oleh karyawan tidak mempengruhi kinerja karyawan. Punishment berpengaruh positif,
punishment signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya punishment yang diberikan
kepada karyawan yang melanggar mampu mempengaruhi tinggi rendahnya sebuah
kinerja yang dilakukan. Reward (X1), dan punishment (X2), secara bersama sama
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (). Artinya, semakin tepat pemberian
reward dan punishment maka akan meningkatkan kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu oleh De Araujo (2019) Hasil temuan penelitian ini
mengimplikasikan bahwa sistem reward berpengaruh terhadap kinerja pegawai tidak
terbukti, namun di mediasi oleh motivasi dapat meningkatkan kinerja pegawai. Temuan
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ini membuktikan motivasi memediasi secara penuh pengaruh sistem reward terhadap
Kinerja pegawai.

Pentingnya sebuah penerapan sistem reward dan recognition yang efektif tidak
hanya terbatas pada peningkatan motivasi individu karyawan, tetapi juga pada pencapaian
tujuan organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengekplorasi sejauh mana sistem reward dan recognition berpengaruh terhadap
motivasi dan kinerja karayawan di perusahaan Explore Wisata Organizer. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi perusahaan dalam
merumuskan sebuah kebijakan dan strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih
efisien dan efektif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menginvestigasi
pengaruh reward dan recognition terhadap motivasi dan kinerja karyawan di perusahaan
Explore Wisata Organizer. Partisipan penelitian terdiri dari karyawan yang telah
berpengalaman minimal satu tahun di perusahaan tersebut. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-struktur, dengan fokus pada persepsi dan dari pengalaman karyawan
terhadap reward dan recognition yang sudah diterapkan serta dampaknya terhadap
motivasi dan kinerja mereka.

Analisis data ini dilakukan dengan melalui analisis tematik, yang melibatkan
transkrip lengkap wawancara, pengkodean data untuk mengidentifikasi terkait tema-tema
utaman dan interpresentasi untuk memahami hubungan dan makna di balik dari temuan.
Penelitian ini menekankan pentingnya validitas melalui triagulasi data dari berbagai
sumber untuk memastikan konsistensi temuan, sementara dari aspek reliabilitas dijaga
melalui konsistensi dalam sebuah proses pengumpulan, analisisnya dan interpretasi data.

Hasil dan Pembahasan
Reward Apa yang di Berikan Untuk Karyawan di Perusahaan
Selama hampir dua tahun bekerja di Perusahaan Explore Wisata Organizer, bahwa

perusahaan jarang memberikan reward kepada karyawan, kecuali melalui bonus kinerja
dan bonus dari proyek tertentu. Bonus kinerja diberikan sebagai pangkuan atas
pencapaian target individu dalam waktu periode tertentu, sedangkan bonus proyek
diberikan sebagai insentif atas kontribusi khusus dalam menyelesaikan proyek-proyek
tertentu yang melibatkan tim kerja.

Keterbatasan dalam jenis reward yang diberikan menimbulkan pertanyaan tentang
pengaruhnya terahadap motivasi dan kinerja karyawan secara keseluruhan. Meskipun
kedua jenis dari reward ini memberikan sebuah penghargaan dari finansial yang dianggap
penting, kurangnya variasi dalam bentuk pengakuan atau reward non-finansial dapat
mempengaruhi persepsi karyawan terhadap apresiasi dan motivasi yang sudah mereka
terima dari perusahaan. Maka hal ini dapat mempengaruhi tingkat komitmen dan loyalitas
karyawan terhadap perusahaan serta menciptakan tantangan dalam mempertahankan
tingkat motivasi yang berkelanjutan di tengah dinamika pekerjaan yang mungkin
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berubah-ubah. Menurut (Sawarni Hasibuan, Zulfa,F.l dan Hasbullah 2020:59) Reward
harus visible bagi semua karyawan yang menerimanya. Rekomendasi ini berlaku baik
untuk reward finansial maupun non-finansial. Reward nonfinansial akan lebih efektif jika
dibuat terbuka.

Punisment apa yang biasa diberikan ke karyawan

Dalam lingkungan kerja perusahaan Explore Wisata Organizer, terdapat
mekanisme teguran langsung dan penundaan gaji sebagai bagian dari pengelolaan kinerja
karyawan. Sistem kerja yang diterapkan adalah hibrid dan fleksibel, memungkinkan
karyawan untuk bekerja baik dari kantor (WFO) maupun dari rumah (WFH). Namun,
fleksibilitas ini sering kali menimbulkan masalah seperti respond yang lambat atau tidak
adanya balasan terhadap pesan-pesan yang dikirim melalui berbagai platform
komunikasi. Karyawan yang hanya membaca pesan tanpa memberikan tanggapan
menyebabkan hambatan dalam alur komunikasi dan koordinasi tim.

Menurut (Betti Nuraini 2023:22) Dalam dunia bisnis dan manajemen sumber daya
manusia, pengukuran kinerja karyawan merupakan salah satu aspek yang sangat penting.
Ketika karyawan sedang bekerja dari kantor, teguran langsung sering dilakukan oleh
atasan untuk menegur karyawan yang menunjukan perilaku seperti slow response atau
tidak membalas pesan. Teguran ini di anggap lebih efektif karena memungkinkan
komunikasi tatap muka lebih jelas dan mendetail. Selain itu, penundaan gaji juga
diterapkan sebagai sanksi bagi karyawan yang tidak mencapai target penyelesaian proyek
atau menunjukan penurunan kinerja.

Penundaan gaji dilakukan untuk mendorong karyawan meningkatkan kinerja
mereka dan memenuhi target yang telah ditetapkan. Dengan adanya mekanisme teguran
langsung dan penundaan gaji, perusahaan berharap dapat menciptakan lingkungan kerja
yang lebih disiplin dan produktif, serta memastikan bahwa karyawan tetap termotivasi
untuk mencapai kinerja yang optimal meskipun bekerja dalam sistem yang fleksibel dan
hibrid. Namun, penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa penerapan sanksi ini
dilakukan secara adil dan transaparan agar tidak menimbulkan ketidakpuasan atau
demotivasi di kalangan karyawan.

Sejauh Mana Reward dan Punisment Diberikan

Dari pengamatan dan pengalaman yang ada, terlihat bahwa beberapa karyawan di
perusahaan Explore Wisata Organizer melakukan kesalahan yang sama secara berulang.
Meskipun sudah diberikan teguran langsung oleh atasan, perilaku tersebut tidak berubah.
Hal ini menciptakan frustasi di kalangan manajemen, karena teguran langsung yang
diharapkan bisa memperbaiki kinerja tidak membuahkan hasil yang diinginkan. Sebagai
langkah lanjutan, pihak manajemen mulai jarang memberikan proyek kepada karyawan
yang bermasalah ini, mereka cenderung diasingkan dari aktivitas utama perusahaan, yang
secara tidak langsung memberikan sinyal kepada karyawan tersebut bahwa kinerja
mereka tidak memenuhi standar yang diharapkan. Situasi ini sering kali berujung pada
dua kemungkinan.
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Menurut (Ida Ayu, P.W.S dan | Wayan, G.S 2024:139) Pemberian reward harus
didasarkan pada keadilan, kenyataan dan kebutuhan karyawan, serta jauh dari unsur
subjektivitas. Karyawan yang bersangkutan akhirnya dipecat oleh perusahaaan atau
mereka mengajukan pengunduran diri secara sukarela. Langkah pemecatan diambil
setelah berbagai upaya perbaikan dan teguran tidak berhasil, sementara pengunduran diri
biasanya terjadi karena karyawan merasa tidak nyaman dengan lingkungan kerja yang
sudah tidak mendukung dan melihat bahwa mereka tidak lagi dipercaya oleh manajemen.

Secara keseluruhan, mekanisme pengelolaan kerja di perusahaan ini menunjukan
bahwa sementara sanksi dan reward finansial dapat memberikan dampak, ada kebutuhan
untuk pendekatan yang lebih holistik dalam mengelola kinerja dan motivasi karyawan.
Hal ini memberikan umpan balik yang konstruktif, menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, dan menyediakan berbagai bentuk penghargaan yang dapat mengakui
kontribusi karyawan secara lebih komprehensif.

Apakah Ada Aturan Tertulis Perihal Teknis Pemberian Reward dan Punishment

Tampaknya tidak ada aturan tertulis yang jelas mengenai kebijakan-kebijakan
perusahaan di Explore Wisata Organizer, karena selama ini karyawan hanya menerima
infromasi secara lisan. Salah satu contoh kebijakan yang disampaikan secara lisan adalah
terkait kenaikan gaji. Manajemen perusahaan hanya memberitahu karyawan bahwa jika
Kinerja mereka terus bagus, ada kemungkinan mereka mendapatkan kenaikan gaji, karena
tidak ada aturan tertulis yang jelas.

Karyawan sering kali merasa bingung dan tidak yakin tentang apa yang
sebenarnya diharapkan dari mereka untuk mencapai kenaikan gaji tersebut. Menurut
(Tresno Saras 2023:78) Pertimbangkan kebijakan kerja yang fleksibel seperti jadwal kerja
yang dapat disesuaikan, bekerja dari rumah, atau opsi kerja paruh waktu. Ini membantu
karyawan mengatur keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, mengurangi
stres yang disebabkan oleh tuntutan waktu yang kaku.

Apakah Ada SOP yang Mengatur Perihal Reward dan Punishment

Sepertinya ada aturan dan kebijakan di perusahaan Explore Wisata Organizer,
namun aturan-aturan ini tidak dikomunikasikan secara langsung kepada karyawan
melalui dokumen tertulis. Sebaliknya, semua kebijakan disampaikan secara lisan. Hal ini
menyebabkan banyak karyawan yang merasa bingung dan kurang jelas tentang standar
yang diharapkan dari mereka. Salah satu contoh adalah kebijakan mengenai gaji.
Manajemen hanya memberitahu karyawan secara lisan bahwa ada kemungkinan untuk
kenaikan gaji jika kinerja mereka terus bagus, Tanpa adanya aturan tertulis, karyawan
tidak memiliki panduan yang jelas tentang apa yang sebenarnya diperlukan untuk
mencapai kenaikan gaji tersebut.

Menurut (Suwartini dan Sumiyati 2021:111) Setiap perusahaan bagaimanapun
bentuk dan apapun jenisnya, pasti membutuhkan sebuah panduan untuk menjalankan
tugas dan fungsi setiap elemen atau unit perusahaan. Dengan demikian perusahaan dapat
memperbaiki sistem komunikasi dan manajemen sumber daya manusia dengan
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menetapkan aturan tertulis yang jelas dan transparan. Hal ini akan membantu
menciptakan lingkungan kerja yang lebih terstruktur dan adil, meningkatkan motivasi,
kinerja dan kepuasan karyawan, serta mengurangi ketidakpastian dan potensi konflik di
tempat kerja.

Apa Dampak Dari Punishment dan Reward yang Terjadi Ketika Aturan Itu Di
Tetapkan

Dampak yang karyawan rasakan dari adanya komunikasi mengenai kebijakan dan
aturan perusahaan, meskipun banyak disampaikan secara lisan tanpa terkecuali bahwa
peningkatan semangat dalam bekerja dan kesadaran yang lebih besar terhadap
perkembangan seorang karyawan serta perusahaan. Mendapatkan informasi bahwa ada
peluang kenaikan gaji jika kinerja terus bagus, membuat karyawan lebih termotivasi
untuk memberikan yang terbaik dalam setiap tugas dan tanggungjawab yang diberikan.
Karyawan menjadi lebih fokus pada peningkatan keterampilan dan kompetensi
pribadinya, serta lebih peka terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di
perusahaan. Kesadaran ini juga membuat seorang karyawan lebih proaktif dalam mencari
informasi terbaru tentang proyek-proyek yang sedang berjalan, kebijakan baru atau
peluang-peluang yang bisa dimanfaatkan untuk berkontribusi lebih besar.

Kesimpulan

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, perusahaan Explore Wisata Organizer
menerapkan sistem reward dan recognition untuk meningkatkan motivasi dan Kkinerja
karyawan. Reward berupa bonus finanasial dan pengakuan non-finansial bertujuan untuk
menghargai kontribusi karyawan, meskipun keterbatasan variasi penghargaan dapat
mempengaruhi persepsi dan motivasi mereka. Sistem punishmen seperti teguran langsung
dan penundaan gaji digunakan untuk mengelola kinerja, namun ini juga harus diterapkan
secara adil dan transparan.

Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan sistem reward dan recognition yang
efektif tidak hanya meningkatkan bagi motivasi individu, tetapi juga pencapaian tujuan
sebuah organisasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistik dalam mengelola
kinerja, termasuk pemberian feedback yang konstruktif dan menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung untuk meningkatkan kinerja, loyalitas dan mengurangi turnover
karyawan.
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